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JEJAK DAUN DI SITUS WONOBOYO 

Oleh: 
Slswanto 

I.Pendahuluan

Situs Wonoboyo muncul dHcenal masyarakat oleh karena telah 
dltemukannya artefak emas oteh penduduk setempat pada bulan 
Oktober dan Oesember 1990. Nilai ekonomis dan ntlai historis temuan 
artefak emas tersebut yang sangat besar mendapat p&rhatian 
masyarakat, tidak tuput perhatlan kalangan masyarakat Umiah datam 
hat ini arkeolog dan distplin terkaft lalnnya. untuk mengungkap mistert 
masa lampau di kawasan tersebut 

PeneUtian-penelitian telah dilakukan oleh berbagal pthak yang 
terkalt seJak Oktober 1990. Dari hasil serangkatan peneiitian­
penetltian tersebut teridentifikasi adanya beberapa bagJan situs 

pemuktman (settlement ). yaitu berdasarkan temuan berupa artefak 
keseharian sepertl keramfk dan gerabah (Anon Im, 1991 ). Namun 
untuk membuktikan arah status situs yang lebih Jelas diperlukan data 
dan penelltian khusus. 

Berdasarkan pengamatan temuan dan laplsan tanahnya, terdapat 
geJafa adanya leblh dari satu laplsan budaya, sedang pada baglan lain 
hanya s_atu lapls budaya (Anonlm, 1991 ). 

Pad a bulan Desember 1991 Balal Arkeologt Y ogyakarta 
melakukan penelitlan pada situs tersebut. salah satu hasH dan pertu 
pertlatlan adaf ah temuan laplsan tanah (lapfs tuff) mengandung slsa­
slsa tumbuhan yattu Jejak daun (leaf Impression) pada beberapa 
kotak ujL Sehlngga dlharapkan data lnl dapat membantu lnterpretasl 
status situs Wonoboyo lebih Jelas. Penemuan semacam Int Jarang 
dltemukan pada situs-situs arkeotogl lain, terutama temuan slsa-slsa 
tumbuhan. 

Jejak daun dalam penelftlan arkeologt merupakan data yang 
dapat dlnllal sama pentlng dengan temuan arkeologts lainnya. Temuan 
data berupa JeJak daun lnl terutama untuk membantu telaah mengenal 
vegetast masa lalu yang berkaltan dengan situs tersebut. Dlmbteby 
(1978) menegaskan bahwa cetakan fistk dart material tumbuh­
tumbuhan amat speslfik untuk catatan vegetasl, sekallpun material ltu 

lix@liilWi■i@fiXt 11 Uut �,u I 73 



sendtrt sebenarnya sudah hHang. Endapan/deposit serupa dapat 
menunJukkan keadaan hldrologi pada masa lampau. 

Selama lnl studl vegetast llngkungan masa lalu sertng digunakan 

adalah analisls mlkroskopls terhadap pollen dan spora. karena stfat 
fists dan khemls yang dtmitlki oleh baglan tumbuhan inl sangat 
memungklnkan terslmpan lama di dalam tanah sehlngga mudah 

dltemukan dlmana-mana. Namun pollen dan spora lnl mudah 

tertransportasi (terbawa) angtn maupun air sehlngga untuk studl 
vegetasi lingkungan pada kawasan situs secara mlkro maupun meso 
kurang menguntungkan. 

II. Lokaal

Situs Wonoboyo secara admlnistratif termasuk dalam wllayah

Dusun PJosokunJng, Desa Wonoboyo, Kecamatan Jogonalan, Kabupaten 
Klaten Jawa Tengah. Sedangkan secara kultural tertetak 4,5 km 

· -sebelah tlmur kompleks Candi Prambanan.

Seluruh situs tertutup oleh endapan mate-rial vutkanls gunungapi 
Merapl, terdiri darl endapan lahar dan material pirokJastik lainnya. 

Situs lnl merupakan rangkatan bentuk lahan bentukan asal gunungapi 
dengan proses fiuvlalnya, sehingga termasuk dalam lereng kaki 
f!uvlal gunungapl / Fluvio-volcanlc-footslope (Anonim, 1992). 

Dalam penelltian yang dilakukan oleh Balai Arkeologl tahun 1991 
membuka 5 kotak uji yaltu kotak r13. kotak x'6, kotak J"'11. kotak 
g .. 29 dan kotak o .. 57. Keseluruhan dlperoleh temuan Jejak daun, 
oamun kotak paling padat dltemukan akumulasi daun adalah pada kotak

dengan kode o .. 57. 
Temuan rata-rata dlperoleh pada kedalaman kurang leblh 200 

meter yaitu pada laplsan tuff yaltu pengendapan butlran partlkel

tanah dalam suspensi air hasil pencuclan permukaan (surface wash)

maupun endapan debu vulkanik setebal kurang leblh 1 O cm. lapisan 
atas dan bawahnya blasanya lapisan lahar yang leblh tebal berpaslr 
kasar. 

Temuan-temuan tersebut hanya berbentuk Jejak daun dan tldak 
(belum ?) dlperoleh temuan baglan lain mlsalnya ranting, bljl, buah 
maupun bagla lalnnya. Terutama pada kotak o•s1. Menurut Ors. 
Sunarto SU. ( Staf Pengajar Fakultas Geografl UGMJanggota Tim 

Penelltlan Wonoboyo) menegaskan bahwa; laptsan dim an a dltemukan 
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Jejak daun sangat tlpls (kurang leblh 1 O cm), sepanjang laptsan darl 
atas sampat kedalaman tanah mengandung air dan berpaslr best hanya 
taptsan atas/permukaan saja ( top soil atau lapls olah sekarang) yang 
menjadi tanah. Tidak adanya laplsan tanah pada kotak lnl dapat 
dibuktlkan tldak adanya akar-akar tumbuhan, sehtngga dugaan 
sementara pada daerah lnl (kotak 0•57 sekltarnya) dahutunya 
merupakan daerah cekJJngan, kolam, empang. rawa belakang (back

swamp) yang tergenang air berslfat sementara. 
Proses terjadlnya jejak daun-daunan dapat terjadl dlmulal darl 

daun-daun di permukaan tanah yang terbawa aliran air hujan ke 
daerah yang leblh rendah, pada tempat yang rendah tersebut air

tergenang/tidak mengallr. Kemudian daun-daun tersebut mengendap 
ke dasar cekungan bersamaan dengan pengendapan partikel-partlkel 
tanah. sehingga dapat terbentuk Jejak daun saling over /aping satu 
sama lain. 

Ill. Pengamatan dan Hasll 

Pengamatan dengan ldentlfikasl terhadap jejak daun dilakukan 
dengan pendekatan melaui kajlan clri-cirl morfologls jejak daun yang 
bersangkutan. Pengamatan ditekankan hanya pada daun karena 
tldak/belum dltemukan l:iaglan lain dari tumbuhan selaln daun. 
sehlngga sedapat mungkln berdasarkan temuan daun dapat 
menglde.ntlflkasl hingga menyebut spesles tumbuhannya. 

Kajlan morfologls daun dilakukan dengan memperhatlkansifat-
sifat yang dlmilikt daun yaltu: 

a. Bangun daun (slrcum foll/)

b. Tepl daun (margo foll!)

c. Ujung daun ( apex foll/)

d. Pangkal daun (basis follfJ
e. Susunan tulang daun (nervatlo atau venatlo) dan

f. Hal-hal lain mengenal permukaan atas maupun bawah daun.

Untuk membantu deskrlpsl dan ldentlflkasl maslng-maslng 
temuan _berdasarkan catatan clri-clrl morfologls tersebut. kemudlan 
dllakukan pengamatan kepustakaan dengan merujuk pada F Io r a yang 
dltulis Or. C.G.G.J. van Steenls (1988), Flora of Java 
(Spermatophyte• Only) oleh C.A. Backer, O.Sc. dan R.C. 
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Bakhulzen Van Den Brink Jr. Ph.D (1968) dan T ■xonomy of 
Vaacular Pienta oleh George H.M. Lawrence. (1968). 

Hasll pengamatan dtperoleh beberapa spesles tumbuhan yaltu sebagal 
berlku t: 

Nama Latin 

1. Artocarpus communls Forst
2. Artocarpus heterophylla Lamk.
3. .Bambusa sp.

.. 

4. Cytrus maxima Merr.

Nama Indonesia 

Keluwlh 
Nangka 
Bambu 
Jeruk 

- 5. Durio zlbethlnus L. Durtan 
Dadap 
Waru 
Mangga 
Jatl 

6. Erythrlna varlegata L.
7. Hibiscus tlllaceus L.
8. Manglfera Ind/ca L.
9. Tectona grandls L.f.

1. Artocarpus communls Forst. (keluwlh)

Daun-daun pohon berbunga bertoreh/tepl daun bercangap 
menyirlp (ptnnatiflssus). blla tepl daun bercangap dan 
lekukannya menglkuti susunan tulang daun yang menyirlp, 
berbentuk lonJong dengan lebar cuncate atau obtuse dasar, 3-7 
cuptng dtsepanjang teplan, cuping erecto-patent, membujur, 
agak memanJang merunclng tajam, bulu-bulu pada urat daun pada 
kedua permukaan atau pad a glaborus bawah, ukuran 30-100 cm 
X 25 -65 cm, sampal 1100 m dpl. 

2. Artocarpus heterophylla Lamk.(nangka)

76 

Daun penumpu segttlga butat telur, daun btasanya tldak berlekuk, 
hanya daun pada pohon muda dan tunas air dengan lekuk besar 3-
5 cm, tangkat 1-4 cm, helatan memanJang atau bulat telur 
terballk, ukuran 10-25 X 4,5 • 1 0 cm dengan pangkal 
menyemplt demi sedtklt, tepl daun rata, serupa kullt, dart atas 
mengkHat hujau tua, 50-1200 m dpl. 
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3. Bambusa sp. (bambu)

Bangun daun garls (lienearts) atau tidak ada baglan daun yang 

terlebar. susunan tulang daun sejajar (rectlnervis), ujung daur 

merunclng dan pangkal daun mebulat (obtusus). 

4. Cytrus maxima (jeruk)

Tangkal daun panJang 1-8 cm, bersayap sepertl daun, helalan 

daun bulat telur, memanjang, ellptis, dengan ujung meruncing 

dan kerap kall melekuk kedalam, tepi rata sampai melekuk 

kedalam berlngglt, panjang 5 - 20 cm, 1 1000 m dpl. 

5. Durio zlbethlnus L.(durian)

Daun bertangkal, memanjang, dengan pangkal membulat dan 

ujung merunclng, 6-25 kali 2,5-9 cm, sepertl kullt, tulang daun 

menylrlp, 1-800 m dpl. 

6. Erythrina varlegata L. (dadap)

Poros daun dengan tangkal panjang 10 - 40 cm, tldak berdurl 

tempel, anak daun bulat telur terballk, segltlga atau bentuk belah 

ketupat dengan ujung tumpul, tepl rata, jarang berlekuk sedlklt, 

sampal 1200 m dpl. 

7. Hibiscus tlllaceus L. (waru)

Daun bertangkal, berbentuk Jantung, lingkaran lebar atau bulat 
telur, tldak belekuk, garis tengah sampal 19 cm, tulang daun 

menjarl, sebaglan tulang daun utama dengan kelenJar berbentuk 

celah pada slsl bawah pada pangkal. 

8. Manglfers Ind/ca L. (mangga)
Oaun bertangkal, bentuk lanset memanjang, dengan ujung me­
runclng, sepertl kullt, ukuran 10-32 kall 2-1 0 cm, pada kedua 

belah slsl tulang daun tengah dengan 12 - 25 tulang daun 

samplng, tepl daun rata (Integer), 1-500 m dpl. 

9. Tectona grandls L. f. (jatl)

Daun bertangkal pendek. kadang-kaoang auduk, elllps atau seaIkn 

banyak bulat telur, dengan uJung yang berbentuk baJI dan baglan 
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pangkal yang menyemplt, ukuran 23-40 kall 11-21 cm, sampal 
850 dpl. 

Secara kualltatlp vartasl bentuk daun yang telah dlamatl sangat 
banyak dan sebagfan ttdak dapat dlperoleh bentuk utuh atau tfdak 
dapat dlgambarkan secara utuh, sehlngga belum banyak Jents yang 
dlhasllkan. 

IV. Pembahasan dan Keslmpulan

Tetaah mengenat vegetast dalam pertode tertentu pada masa lalu
adalah upaya membantu rekonstruksl sejarah kehidupan dan budaya 
pada jamannya. lnformasl lingkungan vegetast dapat menggambarkan 
oagaimana dan -�pa _pertakuan manusla terhadap alam lingkungannya, 
termasuk . tu.mbuhan · sekltamya. Apakah sebagal sumber pangan, 
pellndung/peneduh, bahan bangunan, penunJang kegiatan seharl-hart 
atau sebagal perabot/peralatan rumah tangga dan sebagalnya. 
Berdasarkan tnformasi spesles tumbuhan yang dltemukan pada suatu 
tempat dapat memberikan gambaran tentang habitat setempat. 

Sebagai gambaran tentang lingkungan vegetast situs Wonoboyo 
pada masa lampau dapat kfta bandlngkan dengan vegetasl yang ada 
sekarang. Prlnsip unlformltarism menyebutkan bahwa the present ·is

the key of the past. Dtduga bahwa makhluk hldup masa lampau 
mempunyai keadaan sepertl maktlluk hldup yang ada di masa sekarang 
(Matthew; 1962:2). 

Data mengenal flora pada masa klaslk di Indonesia dapat dijumpal 
pada prasastl maupun pada relief-relief candi, faktor flngkungan 
dapat mempengaruhl terhadap pemahat, perancang atau senlman 
dalam menuangkan Ide untuk model relief, yalru apa yang mereka 
llhat. kenal dan alamt dalam llngkungan kehldupan seharl-harl. 

Candi Borobudur yang dtperklrakan dlbangun pada abad VIII M. 
terdapat relief yang manggambarkan adanya flora maupun fauna. 
Relief Karmawlbhangga pada ca_ndl Borobudur menggambarkan adanya

sumber pangan berupa buah-buahan berpatl dljumpal pada serf O 
nomor 50 yaltu nangka (Artocarpus heterophylla), serf o nomor 93 
yaltu sukun (Artocarpus communls) dan serl o nomor 61 yang 
menggambarkan plsang (Musa paradlslaca) (Sarwono, 1985: 38,44 & 
95 � Sukardl, 1986). 
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Data lain dalam relief Karmawibhangga antara lain: sari O nomor 
65 yaltu padl (Orlza satlva), serl O nomor 122 yattu Jewawut 
( Setarla /ta//ca)seri O nomor 34 yaltu plnang (Areca catechu L.), 
serl O nomor 97 yaltu ketapa (Cocos nudtera)(Sarwono, , 985: 152, 
80 Yli1I. Sukardl, 1986) . 

. Buah-buahan lain yang ttdak dljumpal datanya pada prasasti 
namun penggambaranya dltemukan pada relief Karmawlbhangga 
antara lain adalah Jeruk (Cytrus sp.), mangga (Manglfera lndica) , 
pisang (Musa paradlslaca), dan durian (Durio z/beth/nus)(Sukardl. 
1986). 

Mengenal bambu (Bambusa sp.), Steenis (1988) mengemukakan 
bahwa bambu tidak dapat dlpisahkan darl pedesaan, bambu adalah 
sebagal bahan bangunan dan untuk segala macam keperluan dan mesti 
ada bagl masyarakat Indonesia. Mellhat banyaknya jenls bambu di 
I ndonesla, sangatlah mungkln bahwa bambu telah dlmanfaatkan oleh 
masyarakat Indonesia sejak masa prasejarah (Hidayat, 1991 ). 

Dari hastl pengamatan Jejak daun di situs Wonoboyo dan 
berdasarkan tinjauan dalam bahasan diatas sebaglan besar ada Jenis 
tumbuhan seperti tercantum dalam relief Karmawibhangga, dan 
sebagian yang tidak ada. Jents tumbuhan yang terbatas dapat 
menunjukkan keberadaan tumbuhan tersebut hidup pada lahan yang 
bagalmana?, apakah kelompok yang btasa tumbuh atau di tanam di 
pekarangan, tegalan, sawah, perkebunan, hutan atau lahan lainnya. 

Menitikberatkan dari pemanfaatan jenis tumbuhan yang 
ditemukan pada situs tersebut yaitu jenis-jents tumbuhan sebagai 
sumber pangan seperti: durian, nangka, mangga, Jeruk, dan keluwih, 
dan jenis-jenis tumbuhan sebagai bahan bangunan: jatl, waru dan 
bambu. Apabila tetumbuhan tersebut dtmanfaatkan sepertl 
manfaatnya pada masa sekarang, seperti apa yang telah dlgambarkan 
pada relief Karmawibhangga diduga tetumbuhan tersebut hidup pada 
habitat pemukiman atau sudah dibudidayakan oteh manusia. Dengan 
data jenis tumbuhan diatas dan dibantu dengan temuan lain yang 
berstfat artefaktual maka dapat membantu dan memperjelas untuk 
lnterpretasi situs ini, sehingga dapat disimpulkan · areal situs 
Wonoboyo lebih cenderung menguatkan ke arah status situs 
pemukiman (settlemenr,. 
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Foto 1. Jejak daun Nangka (Artocarpus heterophylla Lamk.J 

pada kotak I' 1 3 

Foto 2. Jejak daun Keluwlh (Artocarpus comunis 

pada kotak I' 13 
Forst.) 
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Foto 3. Jejak daun Bambu (Bambusa sp.) 

pada kotak o .. 57 

Foto 4. Jejak daun Jeruk (Cytrus maxima) 

pada kotak o'" 57 
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Foto 5. Akumulasi jejak daun pada kotak o•· 57 
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